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Abstrak 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Makmur Berkah di Desa Kutasari, Kecamatan Baturraden, 
Kabupaten Banyumas merupakan salah satu kelompok perempuan yang aktif dan produktif 
dalam mengelola lahan pertanian, baik untuk tujuan pemenuhan pangan keluarga maupun 
edukasi. Kelompok ini menghadapi tantangan dalam peningkatan produktivitas usaha 
budidaya yang dijalankan maupun diversifikasi aktivitas melalui pengembangan 
agroedukasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
fasilitas budidaya komoditas hortikultura dan agroedukasi berupa greenhouse, dan 
kapasitas anggota KWT Makmur Berkah dalam menjalankan praktik pertanian modern dan 
berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah participatory learning 
and action. Tahapan kegiatan yang dijalankan terdiri dari tiga, yaitu diskusi partisipatif 
untuk mengidentifikasi peluang, tantangan dan kebutuhan dari KWT Makmur Berkah, 
kemudian dilanjutkan dengan perancangan dan pembangunan greenhouse hortikultura. 
Seluruh tahapan kegiatan berjalan dengan baik dan sesuai rencana, serta tidak ada kendala 
yang berarti. Anggota KWT Makmur Berkah terlibat secara aktif dalam setiap tahapan 
kegiatan, yang menjadi wahana bagi transfer pengetahuan, pengalaman, dan praktik 
langsung bagi anggota KWT Makmur Berkah. Fasilitas greenhouse yang dibangun 
memberikan peluang bagi KWT untuk menerapkan teknik budidaya yang lebih efisien 
sekaligus memperkaya kegiatan agroedukasi eksisting. Untuk memastikan keberlanjutan 
program, diperlukan kegiatan pendampingan khususnya terkait budidaya melon secara 
modern dan komersial, serta dukungan dan kolaborasi dari para pihak terkait. 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian di Indonesia sedang menghadapi sejumlah persoalan yang 
cukup nyata. Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian mempengaruhi 
ketersediaan lahan produktif (Ikhwanto, 2019; Sonyinderawan, 2020). Selain itu, 
perubahan iklim menimbulkan ketidakpastian dalam kegiatan budidaya, terutama 
karena cuaca yang semakin sulit diprediksi (Auliya et al., 2024; Budiyoko, 
Sunendar, et al., 2025; Rozci, 2024). Kondisi tersebut berdampak pada fluktuasi 
hasil panen dan menurunnya pendapatan petani (Banurea, 2025; Rahma et al., 
2025). Di sisi lain, minat generasi muda terhadap sektor pertanian juga cenderung 
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menurun, sehingga regenerasi petani menjadi tantangan tersendiri (Budiyoko et 
al., 2023; Roidah et al., 2024). Dalam situasi seperti ini, diperlukan inovasi dan 
pendekatan baru agar kegiatan pertanian tetap produktif dan menarik untuk 
dijalankan. 

Di tingkat rumah tangga yang menjadi bagian integral dalam masyarakat, 
kelompok wanita tani (KWT) memiliki peran penting dalam menjaga ketahanan 
pangan dan menambah pendapatan keluarga (Mudatsir & Sumarni, 2025; Sasora 
et al., 2022). Melalui aktivitas budidaya, pengolahan hasil, maupun edukasi 
pertanian, KWT menjadi wadah dan bentuk kelembagaan desa yang efektif untuk 
meningkatkan keterampilan dan kapasitas anggotanya, serta dapat diarahkan 
untuk memperkuat ekonomi perdesaan (Alfiyani et al., 2024; Budiyoko, Zulkifli, et 
al., 2025; Sunu & Supartiwi, 2025). Selain itu, KWT juga berpotensi menjadi sarana 
pembelajaran bagi masyarakat sekitar dalam mengenal praktik pertanian yang 
lebih berkelanjutan. 

KWT Makmur Berkah merupakan salah satu KWT yang aktif di Desa 
Kutasari, Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas. Kelompok waita tani yang 
telah berdiri sejak tahun 2021 ini mengelola kebun terpadu seluas sekitar 400 m2. 
Kebun tersebut merupakan lahan milik desa yang pengelolaannya diberikan 
kepada KWT Makmur Berkah. Anggota KWT Makmur Berkah menaman berbagai 
komoditas seperti markisa, bayam brazil, dan beberapa jenis sayuran. Aktivitas 
budidaya komoditas hortikultura tersebut diintegrasikan dengan budidaya ikan 
dan maggot sebagai bagian dari sistem pertanian terpadu. Selain untuk memenuhi 
kebutuhan pangan keluarga, hasil panen juga dijual dalam berbagai kegiatan pasar 
tani yang diselenggarakan oleh Dinas Pertanian setempat.  

Dalam beberapa tahun terakhir, selain menyediakan berbagai kebutuhan 
pangan untuk keluarga maupun komersil, kebun yang dikelola KWT Makmur 
Berkah mulai sering dikunjungi oleh pelajar dan mahasiswa yang ingin belajar 
tentang pertanian terpadu. Lokasinya yang cukup strategis, tidak terlalu jauh dari 
pusat Kota Purwokerto, menjadi daya tarik tambahan bagi kebun ini. Oleh karena 
itu, kebun yang dikelola KWT Makmur Berkah sudah mengalami diversifikasi 
peran, bukan hanya sebagai lahan produksi bagi komoditas pangan tetapi juga 
sebagai sarana edukasi. 

Meskipun demikian, kegiatan budidaya yang dilakukan anggota KWT 
Makmur Berkah masih dilakukan secara konvensional di lahan terbuka dan sangat 
bergantung pada kondisi cuaca. Hal ini menjadikan hasil panen yang diperoleh 
belum stabil dan produktivitasnya belum optimal. Selain itu, ditinjau dari sisi 
fasilitas, sarana untuk kegiatan agroedukasi juga masih terbatas dan belum 
menggambarkan praktik pertanian modern. Menurut Najib et al. (2024), amenitas 
dan layanan menjadi salah satu faktor penting bagi wahana agroedukasi. Tidak 
hanya itu, sebagian besar anggota KWT Makmur Berkah masih memiliki 
pengetahuan yang terbatas tentang penerapan good agricultural practices (GAP), 
terutama terkait efisiensi penggunaan air dan pengendalian hama ramah 
lingkungan. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan penerapan teknologi yang dapat 
membantu anggota KWT Makmur Berkah beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan dan meningkatkan efisiensi budidaya komoditas hortikultura yang 
dijalankan. Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan adalah pembangunan 
greenhouse hortikultura. Penggunaan greenhouse memungkinkan proses budidaya 
berjalan lebih terkontrol, dan efisien dalam penggunaan sumber daya (Apriyani et 
al., 2025; Rais et al., 2025). Di sisi lain, keberadaan greenhouse juga dapat 
memperkaya kegiatan agroedukasi di kebun KWT Makmur Berkah, karena 
memberikan pengalaman belajar tentang pertanian modern yang menarik bagi 
pelajar, mahasiswa, dan masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas KWT Makmur Berkah dalam pengelolaan pertanian modern berbasis 
teknologi, melalui pengembangan greenhouse hortikultura. Selain sebagai sarana 
produksi komoditas hortikultura, greenhouse ini juga diharapkan menjadi media 
edukasi yang memperkuat peran kebun KWT Makmur Berkah sebagai tempat 
belajar dan berbagi pengetahuan tentang pertanian berkelanjutan. Dengan cara 
ini, diharapkan kegiatan KWT Makmur Berkah dapat terus berkembang, baik dari 
sisi produktivitas maupun kontribusinya terhadap pemberdayaan masyarakat di 
tingkat lokal. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada September 
sampai dengan Oktober 2025. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan 
pengembangan greenhouse hortikultura adalah participatory learning and action 
(PLA), yaitu pendekatan yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh 
proses kegiatan yang dijalnkan (Silmi, 2017). Pendekatan ini dinilai tepat karena 
menitiberatkan pada partisipasi dan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap 
tahapan kegiatan, mulai dari proses perencanaan hingga pelaksanaan (Darmawan 
& Rosmilawati, 2020). Melalui metode ini, diharapkan anggota KWT Makmur 
Berkah tidak hanya menjadi penerima manfaat kegiatan, tetapi juga bertindak 
sebagai pelaku utama dalam setiap proses dan tahapan yang dijalankan. 
Pendekatan partisipatif ini diharapkan dapat memperkuat rasa memiliki terhadap 
hasil kegiatan serta meningkatkan kemampuan anggota KWT dalam mengelola 
kegiatan secara mandiri di masa mendatang (Fauzy et al., 2025; Yoko, 2025; 
Zulkifli, Soesanto, et al., 2025). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui 
tiga tahapan kegiatan utama, yang disusun secara sistematis dan menyesuaikan 
dengan kebutuhan KWT Makmur Berkah. Ketiga tahapan tersebut adalah 
identifikasi kebutuhan, potensi dan tantangan, perancangan greenhouse, dan 
pengembangan greenhouse. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dapat dilihat pada Gambar 1, dan secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 
Identifikasi kebutuhan, peluang dan tantangan. Pada tahap awal kegiatan, 

tim melakukan serangkaian observasi dan diskusi partisipatif bersama ketua dan 
anggota KWT Makmur Berkah. Tujuan dari aktivitas ini adalah untuk memahami 
kondisi kebun dan pengelolaannya, mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, 
serta menggali potensi dan kebutuhan kelompok. Melalui kegiatan ini tim 
memperoleh gambaran terkait keterbatasan yang dihadapi KWT Makmur Berkah 
dalam kegiatan budidaya maupun pengelolaan kebun. Pada tahap ini, tim bersama 
anggota KWT Makmur Berkah menyepakati tujuan dan runag lingkup kegiatan 
serta bentuk keterlibatan anggota KWT selama pelaksanaan program. 

Perancangan Greenhouse. Pada tahap kedua, tim dan anggota KWT 
merancang greenhouse yang akan dibangun di kebun KWT Makmur Berkah. Pada 
tahap ini, tim bersama anggota KWT menentukan desain, ukuran, serta bahan yang 
akan digunakan. Desan dan ukuran disesuaikan dengan lahan dan anggaran yang 
tersedia. Desain greenhouse dibuat dengan mempertimbangkan aspek fungsional, 
efisiensi biaya, dan kemudahan perawatan. Pada tahap ini juga dilakukan 
perencanaan sistem irigasi tetes (drip irrigation) yang akan diterapkan untuk 
mendukung efisiensi penggunaan air. Skema Pembangunan greenhouse dalam 
kegiatan pengabdian ini dijalankan secara in kind, dimana biaya pembangunan 
akan ditanggung oleh tim pengabdian kepada masyarakat, sedangkan anggota 
KWT Makmur Berkah memberikan kontribusi non moneter dalam bentuk lahan, 
tenaga kerja dan jasa lainnya.  

Pembangunan Greenhouse. Tahap ketiga berupa proses konstruksi atau 
pembangunan greenhouse. Proses konstruksi dilakukan secara gotong royong 
dengan melibatkan anggota KWT dan tim pengabdian. Selama proses 
pembangunan, anggota KWT juga diberikan pendampingan teknis agar 
memahami struktur, fungsi, dan cara perawatan greenhouse. Pendekatan ini 
diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan teknis sekaligus memperkuat rasa 
tanggung jawab terhadap fasilitas yang dibangun.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama KWT 

Makmur Berkah di Desa Kutasari, Kecamatan Baturraden, secara umum berjalan 
dengan baik. Semua rangkaian kegiatan yang telah dirancang telah terlaksana 
dengan partisipasi aktif dari anggota KWT Makmur Berkah. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendekatan PLA cukup efektif dalam menumbuhkan dan memperkuat rasa 
memiliki serta tanggung jawab anggota kelompok terhadap kegiatan yang 
dilaksanakan. 

Tahap pertama kegiatan ditandai dengan pelaksanan observasi dan diskusi 
partispatif untuk mengidentifikasi situasi, termasuk potensi, tantangan dan 
kebutuhan dari KWT Makmur Berkah. Tahapan ini menjadi tonggak awal dalam 
mengetahui kondisi kebun dan aktivitas eksisting yang dijalankan anggota KWT 
Makmur Berkah. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi, diketahui bahwa 
aktivitas budidaya berbagai komoditas pertanian yang dijalankan di kebun masih 
dilakukan secara konvensional, dan sangat bergantung pada kondisi cuaca. 
Kondisi ini mengakibatkan fluktuasi dari sisi hasil panen, khususnya pada musim-
musim tertentu yang dipicu oleh variabilitas cuaca dan iklim. Menurut Rachmah et 
al. (2025), dalam beberapa tahun terakhir perubahan iklim menyebabkan 
perubahan dari aspek budidaya hingga mempengaruhi hasil pertanian. 

Selain aspek teknis dari sisi budidaya, kegiatan observasi dan diskusi ini juga 
berupaya untuk mengindetifiksi kegiatan agroedukasi yang dilakukan KWT 
Makmur Berkah. Dari proses ini diketahui bahwa fasilitas yang ada di kebun belum 
sepenuhnya mendukung kegiatan edukasi yang menjadi salah satu potensi KWT 
Makmur Berkah. Dari sisi layanan, kunjungan dari pelajar, mahasiswa, dan 
masyarakat selama ini fokus pada pengenalan pertanian terpadu tanpa 
menampilkan inovasi teknologi. Berangkat dari hasil tersebut, tim pengabdian dan 
masyarakat menyimpulkan bahwa kebun KWT Makmur Berkah memerlukan 
amenitas baru yang tidak hanya dapat meningkatkan produktivitas budidaya 
komoditas, tetapi juga dapat memperkuat fungsi edukasi. 

Pelaksanaan diskusi partisipatif ini juga menjadi forum terbuka bagi anggota 
KWT Makmur Berkah untuk mengutarakan pendapat dan pengalaman yang 
mereka hadapi saat ini, khususnya dalam konteks pengelolaan kebun KWT. Dari 
proses ini diketahui bahwa isu yang mengemuka terkait variabilitas cuaca dna 
iklim yang mempengaruhi pola tanam dan pemilihan komoditas komersial yang 
tepat, serta keterbatasan dalam pengetahuan tentang teknik budidaya yang lebih 
efisien. Oleh karena itu pengembangan greenhouse untuk budidaya melon dengan 
system irigasi tetes yang relative sfisiensi dari sisi sumberdaya (Ezperanza et al., 
2023), menjadi keputusan yang akan dikembangkan dari hasil diskusi dan 
observasi. Ruang diskusi ini menjadi wadah penting bagi pengembagan kapasitas 
anggota KWT Makmur Berkah, mereka diarahkan untuk dapat mengenali kondisi, 
permasalahan, potensi, dan merumuskan kebutuhan berdasarkan keadaan 
tersebut. Dokumentasi kegiatan observasi dan diksusi partisipatif data dilihat 
pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kegiatan observasi dan diksusi partisipatif dengan KWT makmur berkah 

 
Pasca identifikasi kebutuhan dan tujuan pengabdian dirumuskan, kegiatan 

dilanjutkan dengan proses desain atau perancangan greenhouse. Tahapan ini 
dilakukan oleh anggota tim pengabdian dengan melibatkan anggota KWT dalam 
menentukan lokasi, ukuran, bahan, dan desain struktur yang akan dibangun. 
Berdasarkan hasil diskusi dan desain, greenhouse yang akan dibangun memiliki 
ukuran 4 x 5 meter, dengan menggunakan rangka baja ringan galvanis agar tahan 
terhadap korosi dan memiliki daya tahan tinggi (Oktafri et al., 2016; Pramesti et 
al., 2025). Sedangkan atap diputuskan untuk memakan plastik UV yang dapat 
menjaga intensitas cahaya dan kelembapan di dalam ruangan (Noer et al., 2025; 
Zulfa P & Nugrahaini, 2024). Sementara untuk dinding keliling greenhouse 
menggunakan insect net yang masih memugkinkan sirkulasi udara tetapi dapat 
mencegah invasi OPT (Wibisono et al., 2024). Pada tahap ini, tim pengabdian juga 
memperkenalkan konsep sistem irigasi tetes (drip irrigation) sebagai bagian dari 
penerapan teknologi hemat air. Sistem ini dirancang agar mudah diterapkan dan 
dirawat oleh anggota KWT, dengan memanfaatkan perbedaan ketinggian untuk 
mengalirkan air secara gravitasi (Udiana et al., 2014). Dalam tahapan ini, anggota 
KWT Makmur Berkah juga dibekali pengetahuan tentang cara merawat 
greenhouse dan mengatur jadwal pemanfaatan serta perawatan fasilitas. Hal ini 
bertujuan agar greenhouse yang dibangun dapat berfungsi secara berkelanjutan 
dan tidak menjadi beban operasional bagi kelompok. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pembangunan greenhouse yang 
dilakukan secara gotong royong oleh anggota tim pengabdian dan KWT Makmur 
Berkah. Selama proses ini anggota KWT terlibat pada hampir semua kegiatan, 
mulai dari pemasangan rangka, pemasangan atap, hingga instalasi perlengkapan 
sistem irigasi tetes. Partisipasi dan keterlibatan langsung ini memberikan 
pengalaman baru bagi anggota, terutama dalam memahami struktur bangunan 
pertanian dan fungsi setiap komponennya. 

Proses pembangunan greenhouse berlangsung selama lima hari dan berjalan 
sesuai rencana. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan fasilitas fisik, tetapi juga 
menjadi sarana pembelajaran bersama. Melalui pendekatan ini, ke depan apabila 
anggota KWT akan melakukan penambahan atau perluasan greenhouse, 
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diharapkan dapat dilkukan secara mandiri dengan analisis dan perhitungan yang 
relevan. Proses pembangunan greenhouse di kebun KWT Makmur Berkah dapat 
dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pembangunan greenhouse 

 
Setelah proses konstruksi selesai, dengan pendampingan dari tim 

pengabdian, anggota KWT Makmur Berkah mulai menyiapkan media tanam dan 
benih melon yang akan dibudidayakan di greenhouse tersebut. Media tanam yang 
digunakan adlaah cocopeat yang berasal dari olahan sabut kelapa. Setelah benih 
berumur tujuh hari pasca penyemaian, benih langsung ditanam di media tanam 
yang telah disiapkan di dalam greenhouse. Proses ini diakukan secara partiipatif 
dan bersama, antara tim pengabdian dan anggota KWT Makmur Berkah. 
Dokumentasi penyiapan media tanam dan benih, serta penanaman disajikan pada 
Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Penyiapan media tanam (A dan B) dan penyiapan benih (C), serta penanaman benih melon (D) 

 
Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan 

dampak sosial yang cukup nyata, melalui keterlibatan aktif anggota KWT dalam 
seluruh proses yang dapat menumbuhkan sense of belonging terhadap fasilitas 
yang dibangun. Mengacu pada Zulkifli, Setyaningrum, et al. (2025), kegiatan 
pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan partispatif dapat meningkatkan 
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rasa kepemilikan masyarakat terhadap program sehingga meningkatkan peluang 
keberlanjutan program. Pembangunan greenhouse juga dapat menambah daya 
tarik kebun KWT Makmur Berkah sebagai lokasi agroedukasi, karena pengunjung 
kini dapat melihat langsung penerapan teknologi pertanian modern skala kecil 
yang mudah dipahami. Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif melalui participatory learning and 
action, dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program. Lebih dari itu, 
kegiatan ini juga memperkuat kapasitas anggota KWT dalam hal keterampilan 
teknis, kerja sama kelompok, dan kesadaran akan pentingnya penerapan teknologi 
sederhana untuk meningkatkan produktivitas pertanian. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan bersama KWT Makmur Berkah di 
Desa Kutasari, Baturraden, berhasil mendorong peningkatan partisipasi dan 
kapasitas kelompok melalui pembangunan satu unit greenhouse hortikultura. 
Seluruh proses dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan anggota KWT 
Makmur Berkah mulai dari tahap pra kegiatan, perencanaan dan perancangan, 
hingga Pembangunan greenhouse. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan 
fasilitas fisik yang fungsional, tetapi juga memperkuat keterampilan dan rasa 
tanggung jawab anggota KWT Makmur Berkah terhadap pengelolaan kebun. 
Keberadaan greenhouse memberikan peluang bagi KWT untuk menerapkan teknik 
budidaya yang lebih efisien sekaligus memperkaya kegiatan agroedukasi yang 
sudah berjalan. 

Sebagai rekomendasi, diperlukan transfer pengetahuan dan pendampingan 
lanjutan terkait budidaya melon secara modern dan komersial, sehingga 
pemanfaatan greenhouse dapat optimal. KWT Makmur Berkah juga berpotensi 
mengembangkan kegiatan edukasi tematik berbasis pertanian modern dan 
terpadu bagi pelajar, mahasiswa, dan masyarakat. Dukungan dari pemerintah desa 
dan instansi terkait dapat membantu dalam menjaga keberlanjutan kegiatan ini 
serta mendorong replikasi model serupa di kelompok masyarakat lain yang 
memiliki kondisi dan potensi sejenis. 
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